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PERENCANAAN BEKISTING UNTUK BANGUNAN GEDUNG 

RINGKASAN 

  

(Rahmaniar Rahman), Perencanaan Bekisting untuk Bangunan 

Gedung. (Irka Tangke Datu, S.ST.,M.T. dan Dr. Eng. Adiwijaya, 

S.ST.,MT.). 

 

Perencanaan bekisitng untuk bangunan gedung ini terdiri dari 

perancah dan bekisting lantai, perancah dan bekisting balok dan bekisting 

kolom. Standar yang digunakan dalam menghitung kekuatan dan 

lendutan/deformasi adalah SNI-5 (2002) dan SKI 1987. Perencanaan 

diawali dengan melakukan wawancara dan survey lapangan untuk 

memperoleh data-data pendukung.        

 

Perhitungan/desain perancah dan bekisting lantai, balok dan kolom 

menggunakan multipleks dengan tebal 12 mm. Jarak untuk balok 

anak/memanjang pada bekisting lantai dengan dimensi balok 5/7 diperoleh 

40 cm dan untuk dimensi balok 4/6 diperoleh jarak 35 cm. Jarak balok 

melintang untuk bekisting lantai dipasang 80 cm untuk dimensi balok 5/7 

dan 75 cm untuk dimensi balok 4/6 dan jarak tiang perancah untuk dimensi 

balok 5/7 diperoleh 50 cm dan 45 cm untuk dimensi balok 4/6. Jarak balok 

anak/memanjang untuk bekisting balok diperoleh 25 cm untuk dimensi 

balok 5/7 dan 4/6 jarak tersebut sesuai dengan dimensi balok yang 

diasumsikan yaitu 25 x 50 cm. Jarak balok melintang dan tiang perancah 

untuk bekisting balok diperoleh 50 cm dengan dimensi balok 5/7 dan 40 cm 

dengan dimensi balok 4/6. Perencanaan bekisting kolom menggunakan 

balok vertikal dan horizontal. Dimana jarak untuk balok vertikal dengan 

dimensi balok 5/7 dan 4/7 diperoleh masing-masing 15 cm sesuai dengan 

dimensi kolom yang diasumsikan yaitu 30 x 30 cm. Jarak untuk balok 

horizontal diperoleh 50 cm untuk penggunaan balok 5/7 dan 40 cm untuk 

penggunaan balok 4/6. 

 

Penggunaan dimensi balok yang berbeda-beda sangat memepengaruhi 

jarak perancah dan beksiting yang akan dipasang. Dalam perencanaan harus 

mengambil jarak yang aman dan tidak mendekati kondisi kritis karena akan 

berdampak pada saat pengerjaan di lapangan.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini struktur bangunan gedung lebih di dominasi oleh beton berupa 

beton bertulang. Berbeda dengan struktur kayu maupun baja, beton memiliki 

keunggulan tersendiri yaitu mudah untuk dibentuk. Beton yang bersifat plastis 

memudahkan beton segar untuk dicetak dan dibentuk sesuai dengan yang 

direncanakan. Untuk membentuk beton sesuai dengan yang diinginkan diperlukan 

cetakan beton. Cetakan beton itulah yang kemudian dikenal sebagai bekisting baik 

untuk mendapatkan bentuk yang direncanakan dan pengerasan beton itu sendiri. 

Umumnya bekisting mempunyai tiga fungsi utama yaitu untuk memberi bentuk 

kepada suatu konstruksi beton, untuk memperoleh struktur permukaan beton yang 

diharapkan dan untuk memikul beton hingga konstruksi tersebut cukup keras 

untuk dapat memikul diri sendiri. 

Pada Tugas Akhir ini akan dibahas lebih dalam mengenai Bekisting 

Konvensional (Bekisting Tradisonal). Hal ini karena pada pembuatan bekisting di 

lapangan khususnya untuk bekisting konvensional tidak ada yang dijadikan acuan 

untuk membuat bekisting konvensional (cetakan). Sehingga akan mudah terjadi 

kegagalan oleh tukang dalam pembuatan cetakan.  

Selain itu, salah satu syarat pekerjaan bekisting dari segi keamanannya 

adalah kuat yaitu mampu memikul beban vertikal maupun horizontal pada saat 

dilakukan pengecoran. Oleh karenanya diperlukan perencanaan pada pekerjaan 
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bekisting. Khususnya untuk bangunan gedung bertingkat rendah idealnya 

menggunakan bekisting konvensional karena dari segi biaya lebih ekonomis 

dibanding menggunakan bekisting sistem atau bekisting semi sistem. Serta dari 

segi waktu penggunaan bekisting konvensional tidak efisien pada bangunan 

gedung bertingkat tinggi sehingga bekisting konvensional cocok digunakan pada 

bangunan gedung bertingkat rendah. Adapun bangunan bertingkat adalah 

bangunan yang mempunyai lebih dari satu lantai secara vertikal. Berdasarkan 

jumlah lantai, bangunan bertingkat digolongkan menjadi bangunan bertingkat 

rendah (2-4 lantai) dan bangunan berlantai banyak (5-10 lantai) dan bangunan 

pencakar langit. 

 Bekisting merupakan salah satu faktor penting yang harus direncanakan 

secara matang dalam suatu pekerjaan konstruksi beton. Menurut Stephens (1985), 

bekisting adalah cetakan sementara yang digunakan untuk menahan beton selama 

beton dituang dan dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Dikarenakan 

berfungsi sebagai cetakan sementara, bekisting akan dilepas atau dibongkar 

apabila beton yang dituang telah mencapai kekuatan yang cukup. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana merencanakan bekisting untuk bangunan gedung dalam hal ini 

dikhususkan pada bekisting konvensional pada struktur pelat, balok dan kolom. 

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Adapun batasan masalah dari penulisan tugas akhir ini yaitu data yang 

digunakan untuk merencanakan bekisting konvensional pelat, balok dan kolom 

pada struktur bangunan gedung diasumsikan, dimana dalam penelitian ini 
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dimaksudkan pada bangunan gedung berlantai 3 (tiga). Serta tinjauan ke beberapa 

proyek untuk mendapat beberapa gambaran mengenai bekisting konvensional itu 

sendiri. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

1.4.1 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu untuk merencanakan 

bekisting konvensional pelat, balok dan kolom pada struktur bangunan 

gedung. 

1.4.2 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai acuan 

dalam merencanakan bekisting konvensional pelat, balok dan kolom 

pada struktur bangunan gedung. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Bangunan Bertingkat 

 Bangunan bertingkat adalah bangunan yang mempunyai lebih dari satu 

lantai secara vertikal. Bangun bertingkat pada umumnya dibagi menjadi dua, 

banguan bertingkat rendah rendah dan bangunan bertingkat tinggi. Pembagian ini 

dibedakan berdasarkan persyaratan teknik struktur bangunan. Bangunan dengan 

ketinggian di atas 40 meter digolongkan ke dalam bangunan tinggi karena 

perhitungan strukturnya lebih kompleks walaupun tidak bertingkat. Berdasarkan 

jumlah lantai, bangunan bertingkat digolongkan menjadi bangunan bertingkat 

rendah (2-4 lantai) dan bangunan berlantai banyak (5-10 lantai)dan bangunan 

pencakar langit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Jenis Bangunan Berdasarkan Ketinggian dan Jumlah Lantai  
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2.2 Definisi Bekisting 

Menurut Stephens (1985), formwork atau bekisting adalah cetakan 

sementara yang digunakan untuk menahan beban selama beton dituang dan 

dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Dikarenakan berfungsi sebagai 

cetakan sementara, bekisting akan dilepas atau dibongkar apabila beton yang 

dituang telah mencapai kekuatan yang cukup.  Menurut Heinz Frick, 

Moediartianto (1977), menurut fungsinya dapat dibedakan antara bekisting untuk 

beton dan beton bertulang yang menampung dan membentuk beton ditempatnya, 

dan perancah yang manumpu bekisting dengan beton basah sampai dengan beton 

kering dan kuat. 

2.3 Fungsi Bekisting   

Pada umumnya sebuah bekisting serta alat-alat penopangnya merupakan 

sebuah konstuksi yang bersifat sementara dengan tiga fungsi utama, yaitu :  

1. Untuk memberikan bentuk kepada sebuah konstruksi beton.  

2. Untuk memperoleh struktur permukaan yang diharapkan. 

3. Untuk memikul beton, hingga konstruksi tersebut cukup keras untuk 

dapat memikul diri sendiri, peralatan dan tenaga kerja.   

2.4 Syarat Bekisting   

Konstruksi-konstruksi bekisting sebaiknya direncanakan dan dilaksanakan 

sedemikian rupa, sehingga konstruksi beton yang dihasilkan dapat memenuhi 

persyaratan seperti :  
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1. Kualitas  

a. Ukuran harus sesuai dengan yang diinginkan.  

b. Posisi letak acuan dan perancah harus sesuai dengan rencana.  

c. Hasil akhir permukaan beton harus baik, tidak ada acuan yang 

mengalami kebocoran.  

2. Keamanan  

a. Acuan dan perancah harus stabil pada posisinya.  

b. Kokoh yang berarti acuan dan perancah harus kuat menahan beban 

yang bekerja.  

c. Acuan dan perancah harus kaku tidak bergerak dan bergeser dari 

posisinya.  

3. Ekonomis 

a. Mudah dikerjakan dan tidak banyak membutuhkan tenaga kerja. 

b. Mudah dipasang (dirangkai) untuk menghemat waktu. 

c. Dapat menghemat biaya  

2.5 Bagian-Bagian Bekisting 

Adapun bagian-bagian dari bekisting yaitu sebagai berikut : 

1. Acuan 

Khusus untuk beksiting konvesional menggunakan acuan seperti papan, 

tripleks atau multipleks. 

2. Perancah  

Khusus untuk bekisting konvensional menggunakan perancah seperti 

balok atau bambu untuk menopang acuan itu sendiri. 
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Gambar 2.2 Bagian-Bagian Bekisting 

Bagian Acuan: 

a. Cetakan 

b. Gelagar balok 

c. Gelagar untuk cetakan lantai/ pengaku cetakan balok. 

d. Papan penjepit cetakan. 

Bagian Perancah: 

e. Tiang perancah 

f. Baji 

g. Landasan 

2.6 Tipe Bekisting 

Secara garis besar, ada 3 tipe bekisting menurut F.Wigbout (1997:223) yaitu: 

1. Bekisting Konvensional 

Bekisting Konvensional adalah bekisting yang biasa digunakan untuk 

proyek rumah tinggal dan ruko atau bangunan tipe menengah dengan 

menggunakan bahan dari kayu, papan dan triplek atau multiplek. Material 

utama bekisting konvensional adalah kayu. Kelebihan dari sistem 
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konvensional ini adalah fleksibilitas yang tinggi. Sedangkan kekurangan 

dari bekisting konvensional adalah dalam pengerjaannya membutuhkan 

waktu yang relatif lama dan material bekisting yang harus dibeli ulang.    

2. Bekisting Semi Modern  

Tipe bekisitng semi modern merupakan bekisting yang peralatan dan 

perlengkapannya menggunakan gabungan antara kayu dan bahan fabrikasi. 

Kelebihan dari bekisting ini adalah adanya penghematan biaya karena 

kayu bukan material utama pada bekisting jenis ini. Kayu hanya digunakan 

pada bagian tertentu menggunakan bahan plywood. dari batang bambu, 

kayu, atau pipa baja yang didirikan ketika suatu gedung sedang dibangun 

untuk menjamin tempat kerja yang aman bagi tukang yang membangun 

gedung, memasang sesuatu, atau mengadakan pekerjaan pemeliharaan. 

3. Bekisting Modern 

Keseluruhan material yang digunakan pada sistem ini adalah material-

material fabrikasi. Karena pemasangannya sudah sangat disederhanakan, 

segi kerja teknisnya pun sangat ringan. Akan tetapi, pembelian bekisting 

ini sangat mahal. 

2.7 Dasar-Dasar Perencanaan 

Adapun dasar-dasar perencanaan dalam pembuatan bekisting konvensional 

untuk bangunan gedung bertingkat rendah yaitu sebagai berikut : 

1. Batang Tekan 

a. Gaya Teknis Kritis 

 Gaya tekan kritis untuk tumpuan sendi-sendi 
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Pe = 
    

    
 

 Gaya tekan kritis untuk tumpuan jepit-jepit 

Pe = 
     

    
 

 Jika nilai L diganti dengan KeL maka : 

Pe = 
     

      
 

Keterangan : 

Pe = Gaya tekan Euler 

E = Modulus elastisitas 

I = Momen inersia 

L = Panjang kolom 

Ke = Faktor panjang tekuk (sendi-sendi = 1 & jepit-jepit = 0,5) 

b. Perencanaan Batang Tekan 

Menurut SNI-5 Tata cara perencanaa konstruksi kayu (2002) 

batang tekan harus direncanakan sedemikian sehingga : 

Pu      
 
    

Keterangan : 

Pu = Gaya tekan terfaktor 

    = Faktor waktu 

 
 
 = Faktor tahanan sejajar tekan sejajar serat (0,90) 

   = Tahanan terkoreksi 

c. Panjang Efektif Kolom 
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Nilai factor tekuk (Ke) Struktur Tekan 

Tabel 2.1  Nilai Factor Tekuk (Ke) Struktur Tekan 

 

 

 

 

 

 

Kolom persegi (b/d) atau bulat diameter D, maka jari-jari  garis dapat 

diperoleh  sebagai berikut : 

 Kelangsingan = 
   

 
 

 Jar-jari gradasi penampang persegi  

r = √
   

    
 = b √

 

  
 = 0,2887b (b<d) 

  Jari-jari gradasi penampang bulat : 

r = 0,25 D 

d. Tahanan kolom Prismatis 

 P’ = Cp A Fc * 

P = Cp P0’ 

Fc * = Fc CM C1Cpt Cf 

P0’ = A Fc * 

 

 

Kolom no. 1 2 3 4 5 6 

Teori 0,50 0,70 1,00 1,00 2,00 2,00 

Disarankan 0,65 0,80 1,00 1,20 2,10 2,40 
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 Faktor kestabilan kolom (Cp) dihitung sebagai berikut : 

Cp = 
    

  
  √(

    

  
)  

  

 
 

Dengan  

    
    

      
  

Pe = 
       

     
 

 = 
       

(  
 

 
)
  

Keterangan : 

A  = Luas penampang bruto 

Fc * = kuat tekan terkoreksi sejajar serat (setelah dikalikan  

  semua faktor koreksi kecuali faktor stabilitas kolom, Cp) 

    = Nilai modulus elastisi lentur terkoreksi pada persentil ke- 

  5 

Pe  = Tahanan tekuk kritis (Euler) pada arah yang tinjau 

    = Tahanan tekan aksial terkoreksi sejajar serat pada 

   kelangsingan kolom sama dengan nol. 

c  = 0,80 untuk batang massif 

 
 
  = Faktor tahanan tekan = 0,90 

 
 
  = Faktor tahanan stabilitas = 0,85 Nilai modulus elastisitas  

 lentur terkoreksi pada persentil ke lima  

      = 1,03E’W [            ] 
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      = E05 CM Ct Cpt 

2. Batang Lentur 

a. Perencanaan Batang Lentur 

Mu     
 
   

Vu     
 
   

Keterangan notasi : 

Tabel 2.2 Keterangan Notasi 

Mu : Momen lentur terfaktor   : Faktor waktu 

Vu : Gaya geser terfaktor  
 
 : 

Faktor tahanan lentur 

0,85 

M’ : 

Tahanan lentur 

terkoreksi 

 
 
 : 

Factor tahanan geser 

0,75 

V’ : 

Tahanan geser 

terkoreksi 

 :  

 Pengaku Lateral (Bracing) 

Pengaku lateral harus diadakan pada semua balok kayu masif 

berpenampang persegi panjang sedemikian rupa sehingga rasio 

kelangsingannya (Rb) tidak melebihi 50, dengan le adalah panjang 

efektif ekivalensi yang nilainya dapat  dilihat pada lampiran 1 (Buku 

: Konstruksi Kayu, Teknik Sipil Universitas Gadjah Mada) 
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Rb  = √
   

  
     

Keterangan : 

Rb  = Rasio kelangsingan 

le =panjang efektif ekuivalen (nilai dilihat dari lampiran 1,  

  Buku : Konstruksi Kayu, Teknik Sipil Universitas Gadjah 

  Mada) 

b  =  Lebar balok kayu 

d  = Tinggi balok kayu 

 Tahanan Lentur Balok yang Terkekang dalam Arah Lateral  

Tahanan lentur terkoreksi dari balok berpenampang prismatik 

yang terlentur terhadap sumbu kuatnya (x-x) 

M’ = Mx’ =  Sx Fbx’ 

Keterangan : 

M’ = Mx’ = Tahanan terlentur terkoreksi terhadap sumbu kuat 

Sx  = Modulus penampang lentur terhadap sumbu kuat 

Fbx’  = Kuat lentur terkoreksi terhadap sumbu kuat dengan  

   nilai factor koreksi CL = 1,00 

Tahanan lentur terkoreksi dari balok berpenampang prismatis 

yang terlentur terhadap sumbu lemahnya (y-y) adalah : 

M’ = My’ =  Sy Fby’ 
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M’   = My’  = Tahanan terlentur terkoreksi terhadap sumbu kuat 

Sy = Modulus penampang lentur terhadap sumbu kuat 

Fby’ = Kuat lentur terkoreksi terhadap sumbu kuat dengan  

  nilai factor koreksi CL = 1,00 

 Tahanan Lentur Balok Tanpa Pengekang Lateral Penuh 

Tahanan lentur terkoreksi terhadap sumbu kuat (xx) dari balok 

berpenampang prismatic persegi panjang tanpa pengekang lateral 

atau bagian yang ter-kekang dari balok tersebut, adalah : 

M’ = Cl Sx Fbx* 

Faktor stabilitas balok (CL) dihitung sebagai berikut : 

CL = 
     

   
  √(

    

   
)
 
 

  

  
 

dengan : 

   = 
    

      
 

Sx adalah modulus penampang untuk lentur terhadap sumbu kuat (x-

x); Mx* adalah tahanan lentur untuk lentur terhadap sumbu kuat (x-x) 

dikalikan dengan semua factor koreksi kecuali factor koreksi 

penggunaan datar (Cfu) dan factor koreksi satabilitas balok (CL); Cb 

= 0,95;  
 
 = 0,85adalah factor tahahan stabilitas; Me adalah momen 

tekuk lateral elastis yang dapat diperoleh pada : 

Me = 2,40 E’ y 05
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       Mutu kayu yang digunakan dalam perncanaan bekisting sesuai dengan 

hasil analisis data pengujian laboratorium untuk klasisfikasi kode mutu kayu 

daerah Sulawesi selatan berdasarkan PKKI NI-5 2002. Adapun kode mutu 

untuk setiap sampel kayu diperlihatkan pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Kode Mutu Untuk Setiap Jenis Kayu 

No. Jenis Kayu (Nama Botani) 
Kode 

Sampel 

Modulus 

Elastisitas 

(MPa) 

Kode 

Mutu 

(Ew) 

1. Durian (Durio spp) A 8536 - 

2. Nato (Gunua spp) B 8536 - 

3. Meranti merah (shorea spp) C 8071 - 

4. 
Bitti (vitex cofassus reinw ex. 

Blum) 
D 12597, 10996 E13, E11 

5. 
Sengon putih (paraseriant 

hesfalcataria) 
E 6599 - 

6. Jati putih (gmelina arborea) F 7269, 9435 -, E10 

7. Jati (tectona grandis) G 12205 E13 

8. Uru (elmerrilia ovalis) H 8382 - 

9. 
Bugis (koodersiodendron 

pinnatum meer) 
I 9435 E10 

10. Kelapa (cocos nucifera) J 12726 E13 

11. 
Sengon merah (enterolobium 

cyclocarpum) 
K 9140 E10 

12. 
Bayam (intsia spp) 

L 
12597,13866,

15208 

E13, 

E14, E16 

13. Mawak M 6599 - 

14. Cendana (santalum album) N 10015 E11 

15. 
Kayu putih (melaleuca 

cajuputih powell-myrtacae) 
O 10858 E11 
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16. Mangga (mangifera indicia) Q 11269 E12 

17. 
Tipulu (Artocarpus 

teysmannii Miq.) 
S 8840 - 

18. Kalapi (kalappia celebica) U 11808 E12 

19. 
Katonde (vitex cofassus reinw 

ex. blum) 
W 13991 E14 

(Sumber: Hasil analisis data pengujian laboratorium) 

Untuk jenis kayu yang tidak dicantumkan kode mutunya (nilai Ew ≤ 

9000 MPa) disarankan untuk tidak digunakan sebagai kayu struktur. Karena 

kayu dengan nilai Ew ≤ 9000 MPa tidak diklasifikasikan dalam PKKI NI-5 

2002. 

Dalam perencanaan bekisting untuk bangunan gedung bertingkat 

rendah ini digunakan kayu Sengon putih atau Mawak, dimana klasifikasinya 

setara dengan kayu bekisting.  
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BAB III  

METODE PERENCANAAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Penelitian ini berupa “Perencanaan Bekisting Untuk Bangunan Gedung” 

Jangka waktu penyelesaian penelitian ini selama 7 (tujuh) bulan dimulai dari awal 

januari 2017 sampai dengan awal bulan Juli 2018. Serta melakukan survey ke 

bebebrapa proyek yang menggunakan bekisting konvensional dalam proses 

pengerjaannya. 

3.2 Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan sebagai penunjang tugas akhir  ini adalah PC 

atau laptop yang digunakan untuk berhitung dan juga sebagai media untuk 

penulisan tugas akhir ini adapun software yang digunakan dalam mengontrol 

kekuatan bekisting yaitu SAP2000. Bahan yang digunakan adalah data–data 

berupa ukuran-ukuran bekisting yang umum digunakan di lapangan. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sebagai dasar dalam penyelesaian tugas akhir ini 

yaitu dengan cara :  

1. Metode wawancara dan survey lapangan 

Untuk memperolah data, mendatangi lokasi beberapa proyek bangunan 

gedung bertingkat rendah untuk melakukan survey di lapangan sekaligus 

melakukan wawancara dengan orang-orang di lapangan guna 

memperoleh data–data pendukung untuk penyelesaian tugas akhir ini. 
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2. Melakukan studi kepustakaan  

Untuk memperoleh referensi–referensi atau  literatur yang berkaitan  

dengan tugas akhir ini, dilakukan pengumpulan data seperti tinjauan ke 

perpustakaan atau melakukan pencarian informasi melalui internet. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian sebagai langkah penyelesaian tugas akhir ini 

yaitu: 

1. Melakukan survey lapangan sekaligus wawancara di beberapa lokasi 

proyek bangunan gedung untuk menentukan model bekisting 

konvensional yang umum digunakan. 

2. Membuat gambar desain 

3. Desain perencanaan bekisting konvensional 

Prosedur perencanaan bekisting pelat dan balok diperlihatkan pada 

Gambar 3.1 dan prosedur perencanaan untuk bekisting kolom 

diperlihatkan pada Gambar 3.2 

 Standar yang digunakan dalam menghitung kekuatan dan 

lendutan/deformasi adalah SNI-5 (2002) dan SKI 1987 

 Pembebanan menggunakan asumsi pendekatan pemodelan beban 

sesuai perhitungan statik dan struktur bekisting. 
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Gambar 3.1 Skema prosedur perencanaan bekisting pelat dan balok   

Mulai 

Desain bekisting pelat dan balok: 

Penentuan dimensi dan jarak 

Perhitungan pembebanan 

Analisis Struktur  

Perhitungan/perencanaan bekisting kontak/multipleks 

Perhitungan/perencanaan kekuatan 

balok memanjang dan balok 

melintang 

Perhitungan/perencanaan kekuatan tiang perancah 

Selesai 

Ya 

Tidak 

Kontrol tahanan lentur, 

geser dan lendutan 

Kontrol tahanan lentur, 

geser dan lendutan 

Kontrol kelangsingan, 

faktor kestabilan, tahanan 

tekan terkoreksi dan 

tahanan tekan terfaktor 

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 
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Gambar 3.2 Skema prosedur perencanaan bekisting kolom 

 

4. Analisa data 

5. Kesimpula 

 

Mulai 

Desain bekisting kolom: 

Penentuan dimensi dan jarak 

Perhitungan pembebanan 

Analisis Struktur  

Perhitungan/perencanaan bekisting kontak/multipleks 

Perhitungan/ perencanaan kekuatan 

balok vertikal dan balok horizontal 

Selesai 

Ya 

Tidak 

Tidak Kontrol tahanan lentur, 

geser dan lendutan 

Kontrol tahanan lentur, 

geser dan lendutan 

Ya 
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3.5 Pemodelan Struktur 

A. Pemodelan Struktur pada bekisting lantai 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Pemodelan statik pada bekisting lantai tipe balok memanjang 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Pemodelan statik pada bekisting lantai tipe balok melintang 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Pemodelan statik pada bekisting lantai tipe tiang perancah 

 

40 40 40 40

A B C D E

q kN/m²

40 40 40 40

80 80 80

A B C D

80 80 80

q kN/m²

50 50 50 50
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50 50 50 50
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B. Pemodelan struktur bekisting balok 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Pemodelan statik pada bekisting balok tipe balok memanjang 

 

 

 

Gambar 3.7 Pemodelan statik pada bekisting balok tipe balok melintang 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Pemodelan statik pada bekisting balok tipe tiang perancah 
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A B C D E
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50 50 50 50

25/50

25
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25

50 50 50 50
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23 
 

C. Pemodelan struktur bekisting kolom 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pemodelan statik pada bekisting kolom tipe balok vertikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Pemodelan statik pada bekisting kolom tipe balok horizontal 
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3.6 Skema Prosedur Penelitian 

Secara garis besar, skema prosedur penelitian tugas akhir ini dapat dilihat seperti 

pada (Gambar 3.11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Membuat gambar desain 

Hasil Perhitungan dan Pembahasan 

Perencanaan Bekisting Konvensional: 

 Lantai, balok dan kolom 

Kontrol: 

Kekuatan dan kekakuan 

Mulai 

pengumpulan data  : 

 Metode wawancara dan survey 

lapangan 

 Studi Kepustakaan 

Kesimpula

Selesai 

Ya 

Tidak 

Gambar 3.11 Skema prosedur penelitian 
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 Pelaksanaan tugas akhir ini direncanakan berlangsung 7 (tujuh) bulan, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada jadwal sebagai berikut: 

Tabel 3.1  Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir 

No. Jadwal Kegiatan 
Bulan 

I II III IV V VI VII 

1 
Koordinasi waktu 

pelaksanaan 
              

2 Survey proyek               

3 
Simulasi perencanaan 

bekisting 
              

4 
Penyusunan laporan dan 

persiapan seminar 
              

5 
Seminar, Revisi dan 

laporan akhir 
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BAB IV 

PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Perancah dan Bekisting Lantai 

A.  Perhitungan Kekuatan Multipleks 

 Data Perencanaan : 

Tebal pelat = 15 cm 

Ix = 31,33 cm
4 

= 31,33 x 10
4 

mm
4
 

E = 113120 kg/cm
2
 

Lendutan izin, L/400 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Potongan Memanjang Pelat Sistem 

Kayu 

150

150

367.8

Pelat beton bertulang

Multipleks t 1.2 cm

Balok melintang 5/7

Balok pengaku 5/7

Balok pengaku/Skoor 5/7

Tiang perancah 5/7

Papan landasan t 2 cm

67.8

L3 L3 L3 L3

L1 L1 L1 L1
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L1 = Jarak balok memanjang (40 cm) 

L2 = Jarak balok melintang (80 cm) 

L3 = Jarak tiang perancah (50 cm) 

Pembebanan 

  Pembebanan pada perencanaan bekisting, untuk berat sendiri 

lantai, berat bekisting dan beban pelaksanaan diasumsikan sesuai dengan 

buku Ir. W.C Vis dan Ir. Gideon H. Kusuma M. Eng (1993:60) 

Berat sendiri lantai 0,15 x 24 = 3,6 kN/m
2
 

Berat bekisting  = 0,2 kN/m
2
 

Beban pelaksanaan  = 1,5 kN/m
2 

    = 5,3 kN/m
2
  

 Jumlah berat balok memanjang dan balok melintang sendiri ditentukan 

sebesar 0,1 kN/m
2
  

 Jadi untuk balok memanjang, jumlah W = 5,4 kN/m
2
 dan balok 

melintang W = 5,5 kN/m
2 
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Analisis Struktur 

  

 

 

Mmax  =            

 =                      

 = 0,0908 kNm 

Dmax =          

 =                    

Gambar 4.2 Potongan Melintang Pelat Sistem Kayu 

Kayu 

40 40 40 40

A B C D E

q kN/m²

150

67.8

367.8

150

L2 L2 L2

Pelat beton bertulang

Multipleks t 1.2 cm

Balok anak 5/7

Balok melintang 5/7

Tiang perancah 5/7

Balok pengaku 5/7

Balok pengaku/Skoor 5/7

Papan landasan t 2 cm
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 = 1,287 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu (TS-12) 

Ew = 113120 kg/cm
2
, dan F’b = 12,5 MPa

 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 12,5x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 12,5 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
          

 
 

 = 24000 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 

 = 24000 x 12,5 

 = 300000 MPa = 0,3 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,0908 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,3 = 0,153 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’ = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 1,8 x 1,00 x 1,00 x 1,00 



 

30 
 

 = 1,8 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 = 14,4 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

1,287 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 14,4 = 6,48 kN Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 = 11312 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 11312 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 400/400 = 1 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
   

   
 

           

                     

 = 0,249 mm << Lendutan ijin (1 mm) 

Jadi, multipleks t = 12 mm memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  

B.  Perhitungan Kekuatan Balok Anak/Memanjang 

Data Perencanaan 

 Balok memanjang 5/7 cm
2 
 

Wx = 
     

 
   Penampang Persegi 
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 = 
      

 
 = 40,83 cm

3 

 
Ix = 

     

  
 

  = 
      

  
 = 142,9 cm

4 

W = (5,3 + 0,1) kN/m
2 
x L       L = Jarak antar balok memanjang = 40 cm 

  = 5,4 kN/m
2 
x 0,40 m 

  = 2,16 kN/m
2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Struktur 

  

 

Gambar 4.3 Distribusi Beban Pada Balok Anak/Memanjang 

80 80 80

A B C D

q kN/m²

40 40 40 40

40
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7

Balok memanjang 5/7

Balok melintang 5/7

Balok memanjang 5/7

Pelat beton

Distribusi beban
Balok melintang 5/7

AA
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Mmax  =           

 =                      

 = 0,138 kNm 

Dmax =          

 =                     

 = 1,037 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

 Tegangan acuan kayu  

 Ew = 6500 MPa, dan F’b = 13 MPa 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 13 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 13 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
        

 
 

 = 40833,333 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 

 = 40833,333 x 13 
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 = 530833,3 MPa = 0,531 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,138 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,531 = 0,271 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’  = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 3,106 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 3,106 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 =  7,247 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

1,037 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 7,247 = 3,261 kN Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

 E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 =6500 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 6500 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 800/400 = 2 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

 I = 
   

  
 = 

        

  
 = 1,429 x 10

6 
mm

4 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
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 = 0,62mm << Lendutan ijin (2 mm) 

Jadi, dimensi balok 5/7 memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  

C.  Perhitungan Kekuatan Balok Melintang 

 Data Perencanaan 

 Balok memanjang 5/7 cm
2 
 

Wx  = 
     

 
    Penampang Persegi 

 = 
      

 
 = 40,83 cm

3 

Ix = 
     

  
 

  = 
      

  
 = 142,9 cm

4 

W= (5,3 + 0,2) kN/m
2 

x L      L = Jarak antar balok memanjang = 80 cm 

   = 5,5 kN/m
2 
x 0,80 m 

   = 4,4 kN/m
2 

Analisis Struktur 

Jarak Perancah dipasang 50 cm 

 

 

Mmax  =            

 =                      

50 50 50 50

A B C D E

q kN/m²
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 = 0,118 kNm 

Dmax =          

 =                    

 = 1,335 kN 

Rmax =          

 =                    

 = 2,515 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu  

 Ew = 6500 MPa, dan F’b = 13 MPa
 

 Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 13 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 13 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
        

 
 

 = 40833,333 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 
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 = 40833,333 x 13 

 = 530833,3 MPa = 0,531 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,118 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,531 = 0,271 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’  = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 3,106 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 3,106 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 = 7,247kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

1,335 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 7,247 = 3,261 kN Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 = 6500 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 6500 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 500/400 = 1,25 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

I = 
   

  
 = 

        

  
 = 1,429 x 10

6 
mm

4 

Δ = 
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 = 
   

   
 

           

                  
 

 = 0,193 mm << Lendutan ijin (1,25 mm) 

Jadi, dimensi balok 5/7 memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  

D. Perhitungan Kekuatan Perancah 

Tinggi bersih perancah, Ln adalah : 

Ln = L – tpelat – tmultipleks – hb memanjang – hbmelintang – tpapan landasan 

 = 400 – 15 – 1,2 – 7 – 7 - 2 

 = 367,8 cm = 3678 mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tiang Perancah Arah Melintang 

N

Arah Melintang

1500

1500

678

Skoor

Skoor

Perancah 5/7
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a. Kelangsingan 

L = 1500 mm 

r = 0,2887b = 0,2887 (50) = 14,435 mm 

maka : 

Kelangsingan = 
    

 
 = 

         

      
 = 103,914 < 367,8 … Ok 

b. Menghitung Faktor Kestabilan Kolom 

Tegangan acuan kayu  

Ew = 6500 MPa, dan Fc  = 17,33MPa 

Digunakan faktor koreksi Ct = Cpt = CF = 1,00 dan  CM = 0,8 

Fc * = Fc . CM . Ct . Cpt . CF 

 = 17,33 x 0,8 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 13,864 MPa 

P0’  = A Fc * 

  = (50 x 70) 13,864 

  = 48524 N = 48,524 kN 

E05    = 0,69 Ew 

  = 0,69 x 6500 

  = 4485 MPa 

E05’   = E05 . CM . Ct . Cpt , dimana Ct = Cpt = 1,00 dan CM = 0,9 

  = 4485 x 0,9 x 1,00 x 1,00 

  =4036,5 MPa 

Pe  = 
         

(
    

 
)
  = 

                  

          
 = 12899,81 N = 12,89 kN 
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αc   = 
    

       
 = 

            

                  
 = 0,3586 

      

  
 = 

          

      
 = 0,849 

Cp   = 
      

  
  √(

      

  
)
  
  

  

 
  

 = 0,849 - √         
      

   
 = 0,327 

c. Menghitung tahanan tekan terkoreksi (P’) 

P’  = Cp P0’ = 0,327 x 48,524 = 15,864 kN 

d. Kontrol tahanan tekan terfaktor 

Pu  ≤ λ Øc P’ 

2,515 kN ≤ (0,7)(0,9)(215,864) 

2,515 kN  ≤ 9,994 kN … Ok 

Dengan demikian balok 5/7 AMAN untuk digunakan  

4.2  Perancah dan Bekisting Balok 

Data Perencanaan: 

- Dimensi balok 250/500 mm
2
 

- Multipleks tebal 12 mm 

- Balok anak/memanjang 5/7 cm
2
  

- Balok melintang 5/7 cm
2
  

- Lendutan Izin, L/400 
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Pembebanan 

 Berat bekisting dan beban pelaksanaan diasumsikan sesuai dengan 

buku Ir. W.C Vis dan Ir. Gideon H. Kusuma M. Eng (1993:60) 

Berat sendiri balok 0,5 x 24 = 12 kN/m
2
 

Berat bekisting  = 0,2 kN/m
2
 

Beban pelaksanaan  = 1,5 kN/m
2 

    = 13,7 kN/m
2
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Balok yang tingginya > 35 cm harus dipasang balok pengaku/skoor agar 

aman terhadap lentur dan lendutan. 

 

Gambar 4.5 Potongan arah melintang bekisting balok 

25/50

Pelat beton bertulang

Multipleks t 1.2 cm

Balok anak 5/7

Balok melintang 5/7

Tiang perancah 5/7

Balok pengaku 5/7

Balok pengaku/Skoor 5/7

Papan landasan t 2 cm

150

32.8

150

50 50 50 50

332.8



 

41 
 

A. Perhitungan Kekuatan Multipleks 

Data Perencanaan : 

Ix = 31,33 cm
4 

= 31,33 x 10
4 

mm
4
 

E = 113120 kg/cm
2 

Analisis Struktur 

Direncanakan memasang balok anak/memanjang dengan spasi 25 cm 

 

 

Mmax  = 
 

 
     

 = 
 

 
                

 = 0,107 kNm 

Dmax = 
 

 
    

 = 
 

 
               

 = 1,713 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu (TS-12) 

Ew = 113120  kg/cm
2
, dan F’b = 12,5 MPa 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 12,5 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

A B

q kN/m²

25
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 = 12,5 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
          

 
 

 = 24000 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’)
 

Mx’ = Sx . Fbx
 

  = 24000 x 12 

  = 300000 MPa = 0,3 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,107 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,3 = 0,153 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’ = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 1,8 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 1,8 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’ = 
 

 
       = 

 

 
                  = 14,4 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

1,713 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 14,4 = 6,48 kN Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 
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 = 11312 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 11312 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 250/400 = 0,625 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

Δ = 
 

   
 
    

   
 

 = 
 

   
 

            

                    

 = 0,197 mm << Lendutan ijin (0,625 mm) 

 Jadi, multipleks t = 12 mm memenuhi persyaratan tahanan lentur, 

tahanan geser dan lendutan ijin.  

B.  Perhitungan Kekuatan Balok Anak/Memanjang 

Data Perencanaan 

 Balok memanjang 5/7 cm
2
 

Wx  = 
     

 
   Penampang Persegi 

 = 
      

 
 = 40,83 cm

3 

Ix  = 
     

  
 

   = 
      

  
 = 142,9 cm

4 

 W= (13,7 + 0,1) kN/m
2 

x L         L = Jarak antar balok memanjang = 50 cm 

 = 13,8 kN/m
2 
x 0,5 m 

  = 6,9 kN/m
2 
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Analisis Struktur 

 

 

 

Mmax  =            

 =                     

 = 0,185 kNm 

Dmax =          

 =                   

 = 2,094 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu  

Ew = 6500 MPa, dan F’b = 13 MPa
 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 13 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 13 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
        

 
 

 = 40833,333 mm
3 

50 50 50 50

A B C D E

q kN/m²
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Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 

 = 40833,333 x 13 

 = 530833,3 MPa = 0,531735 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,185 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,531= 0,271 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’  = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 3,106 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 3,106 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 =  7,247 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

2,094 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 7,247 = 3,261kN Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 = 6500 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 6500 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 500/400 = 1,25 mm 

 

Lendutan maksimum (Δ) 
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I = 
   

  
 = 

        

  
 = 1,429 x 10

6 
mm

4 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
   

   
 

           

                  
 

 = 0,302 mm << Lendutan ijin (1,25 mm) 

Jadi, dimensi balok 5/7 memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  

C. Perhitungan Kekuatan Balok Melintang 

Data Perencanaan 

 Balok memanjang 5/7 cm
2 
 

Wx = 
     

 
        Penampang Persegi 

 = 
      

 
 = 40,83 cm

3 

Ix = 
     

  
 

  = 
      

  
 = 142,9 cm

4 

W= (13,7 + 0,2) kN/m
2 

x L         L = Jarak antar balok melintang = 50 cm 

  = 13,9 kN/m
2 
x 0,5 m 

  = 6,95 kN/m
2 
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Analisis Struktur 

Jarak Perancah dipasang 50 cm 

 

 

 

Mmax  =            

 =                       

 = 0,186 kNm 

Dmax =          

 =                     

 = 2,109  kN 

Rmax =          

 =                     

 = 3,972  kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu 

Ew = 6500 MPa, dan F’b = 13 MPa
 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 13 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

50 50 50 50

A B C D E

q kN/m²
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 = 13 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
        

 
 

 = 40833,333 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 

 = 40833,333 x 13 

 = 530833,3 MPa = 0,531 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,186 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,531 = 0,271 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’  = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 3,106 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 3,106 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 = 7,247 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

2,109 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 7,247 = 3,261 kN Ok! 
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c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 = 6500 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 6500 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 500/400 = 1,25 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

I = 
   

  
 = 

        

  
 = 1,429 x 10

6 
mm

4 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
   

   
 

            

                  
 

 = 0,304 mm << Lendutan ijin (1,25 mm) 

Jadi, dimensi balok 5/7 memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan geser 

dan lendutan ijin. 

D.  Perhitungan Kekuatan Perancah 

Faktor tekuk (ω) 

Tinggi bersih perancah, Ln adalah : 

Ln = L – hbalok – tmultipleks – hb memanjang – hbmelintang – tpapan landasan 

 = 400 – 50 – 1,2 – 7 – 7 - 2 

 = 332,8 cm = 3328 mm 
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a. Kelangsingan 

L = 1500 mm 

r = 0,2887b = 0,2887 (50) = 14,435 mm 

maka : 

Kelangsingan = 
    

 
 = 

         

      
 = 103,914 < 332,8 … Ok 

b. Menghitung Faktor Kestabilan Kolom 

Tegangan acuan kayu  

Ew = 6500 MPa, dan Fc  = 17,33 MPa 

Digunakan faktor koreksi Ct = Cpt = CF = 1,00 dan  CM = 0,8 

Fc *  = Fc . CM . Ct . Cpt . CF 

= 17,33 x 0,8 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

= 13,864 MPa 

Gambar 4.6 Tiang Perancah Balok Arah Melintang 

N

Arah Melintang

1500

1500

328

Skoor

Skoor

Perancah 5/7
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P0’  = A Fc * 

 = (50 x 70) 13,864 

 = 48524 N = 48,524 kN 

E05  = 0,69 Ew 

 = 0,69 x 6500 

 = 4485 MPa 

E05’  = E05 . CM . Ct . Cpt , dimana Ct = Cpt = 1,00 dan CM = 0,9 

 = 4485 x 0,9 x 1,00 x 1,00 

 = 4036,5 MPa 

Pe  = 
         

(
    

 
)
  = 

                  

          
 = 12899,81 N = 12,899 kN 

αc   = 
    

       
 = 

             

                  
 = 0,3586 

      

  
 = 

          

      
 = 0,849 

Cp   = 
      

  
  √(

      

  
)
  
  

  

 
  

 = 0,849 - √         
      

   
 = 0,327 

c. Menghitung tahanan tekan terkoreksi (P’) 

P’  = Cp P0’ = 0,327 x 48,524 = 15,864 kN  

d. Kontrol tahanan tekan terfaktor 

Pu  ≤ λ Øc P’ 

3,972 kN ≤ (0,7)(0,9)(15,864) 
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3,972 kN  ≤ 13,854 kN … Ok 

Dengan demikian balok 5/7 aman untuk digunakan  

4.3  Bekisting Kolom 

Data Perencanaan : 

- Dimensi kolom 300/300 mm
2
 

- Multipleks tebal 12 mm 

- Balok horizontal 5/7 cm
2 
 

- Balok vertikal 5/7 cm
2 
 

- Lendutan Izin, L/400 

- Tinggi pengecoran, H = 244 cm 

 

Perhitungan Pembebanan 

  Pembebanan pada bekisting kolom diasumsikan sesuai dengan 

efisiensi pekerjaan acuan perancah (formwork) pada industry konstruksi 

yaitu: 

 Tekanan horizontal beton plastis untuk suhu 25
o
 dan kecepatan 

pengecoran 2m/j, besarnya adalah 32,2 kN/m
2 
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A.  Perhitungan Kekuatan Multipleks 

Tebal multipleks 12 mm, diperoleh : 

Ix = 31,33 cm
4
 = 31,33 x 10

4
 mm

4
 

E = 113120 kg/cm
2 

Analisis Struktur 

Direncanakan memasang balok vertikal dengan spasi 15 cm 

 

 

 

Gambar 4.7 Bekisting kolom 

A C

q kN/m²

15 15

B

Multipleks

Balok 5/7

Balok 5/7

Balok 5/7

Balok 5/7

20

50

50

50

244

50

24

baut
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Mmax  = 
 

 
     

 = 
 

 
                 

 = 0,081 kNm 

Dmax = 
 

 
    

 = 
 

 
                

 = 2,415 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu (TS-12) 

Ew = 113120 kg/cm
2
, dan F’b = 12,5 MPa 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 12,5 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 12,5 MPa 

Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
          

 
 

 = 24000 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’)
 

Mx’ = Sx . Fbx
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 = 24000 x 12 

 = 300000 MPa = 0,3 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,081 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,3 = 0,153 kNm Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’ = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 1,8 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 1,8 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’ = 
 

 
       = 

 

 
                 = 14,4 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

2,415 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 14,4 = 6,48 kN Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 = 11312 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 11312 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 150/400 = 0,375 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
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 = 0,0299 mm << Lendutan ijin (0,375 mm) 

Jadi, multipleks t = 12 mm memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  

B.  Perhitungan Kekuatan Balok Vertikal 

Data Perencanaan : 

Untuk balok vertikal, digunakan balok 5/7  

Wx  = 
     

 
        Penampang Persegi 

 = 
      

 
 = 40,83 cm

3 

Ix  = 
     

  
 

  = 
      

  
 = 142,9 cm

4 

W  = (32,20 + 0,1) kN/m
2 

x L          L = Jarak antar balok vertikal = 15 cm 

  = 32,3 kN/m
2 
x 0,15 m 

  = 4,845 kN/m
2 

Analisis Struktur 

  

 

 Output Momen Lentur 

 

 

 Output Gaya Lintang 

q kN/m²

20 50 50 50 50

A B C D E

24
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Mmax  = 0,114 kNm  

Dmax =1,303 kN 

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu  

Ew = 6500 MPa, dan F’b = 13 MPa
 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 13 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 13 MPa 

Gambar 4.8 Diagram Output SAP2000 
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Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
        

 
 

 = 40833,333 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 

 = 40833,333 x 13 

 = 530833,3 MPa = 0,531 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,114 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,531= 0,271 kNm  Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’  = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 3,106 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 3,106 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 =  17,427 kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

1,303 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 7,247 = 3,261 kN  Ok! 
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c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 

 = 6500 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 6500 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 500/400 = 1,25 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

I = 
   

  
 = 

        

  
 = 1,429 x 10

6 
mm

4 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
   

   
 

             

                  
 

 = 0,212 mm << Lendutan ijin (1,25 mm) 

Jadi, dimensi balok 5/7 memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  

C. Perhitungan Kekuatan Balok Horizontal  

Data Perencanaan : 

Untuk balok horizontal, digunakan balok 5/7  

Wx = 
     

 
      Penampang Persegi 

= 
      

 
 = 40,8333 cm

3
 

Ix = 
     

  
 

= 
       

  
 = 142,917 cm

4  
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W = (32,20 + 0,2) kN/m
2 
x L        L = Jarak antar balok horizontal = 50 cm 

= 32,4 kN/m
2 
x 0,5 m 

= 16,2 kN/m
2 

Analisis Struktur 

 

 

 

 Mmax  = 
 

 
     

 = 
 

 
                

 = 0,0456 kNm 

Dmax = 
 

 
    

 = 
 

 
               

   = 1,215 kN  

a. Kontrol tahanan lentur 

Tegangan acuan kayu  

Ew = 6500 MPa, dan F’b = 13 MPa
 

Digunakan faktor koreksi CM = Cr = Cpt = CF = 1,00 

Fbx  = Fb. CM.Cr.Cpt.CF 

 = 13 x 1,00 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 13 MPa 

 

 

A C

q kN/m²

15 15

B
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Modulus penampang (Sx) 

Sx  = 
   

 
  

 = 
        

 
 

 = 40833,33 mm
3 

Tahanan Momen lentur (Mx’) 

Mx’ = Sx . Fbx 

 = 40833,33 x 13 

 = 530833,33 MPa = 0,531 kNm 

Momen Lentur Terfaktor (Mu) 

Mu  ≤ λ.Øb. Mx’ 

0,0456 kNm ≤ 0,6 x 0,85 x 0,531 = 0,271 kNm  Ok! 

b. Kontrol tahanan geser 

Fv’ = Fv.CM.Cr.Cpt 

 = 3,106  x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 3,106 MPa 

Tahanan geser terkoreksi (V’) 

V’  = 
 

 
       = 

 

 
                 =  7,247

 
kN 

Gaya geser terfaktor (Vu) 

Vu  ≤ λ.Øv. V’ 

1,215 kN ≤ 0,6 x 0,75 x 7,247 = 3,261 kN  Ok! 

c. Kontrol Lendutan 

E’  = Ew.CM.Cr.Cpt 
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 = 6500 x 1,00 x 1,00 x 1,00 

 = 6500 MPa 

Lendutan ijin = L/400 = 150/400 = 0,375 mm 

Lendutan maksimum (Δ) 

I = 
   

  
 = 

        

  
 = 1,429 x 10

6 
mm

4 

Δ = 
   

   
 
    

   
 

 = 
   

   
 

            

                  
 

 = 0,0057 mm << Lendutan ijin (0,375 mm) 

Jadi, dimensi balok 5/7 memenuhi persyaratan tahanan lentur, tahanan 

geser dan lendutan ijin.  
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4.4 Pembahasan 

A.  Perancah dan Bekisting Lantai 

 

 

  

  

Gambar 4.9 Bekisting Lantai Menggunakan Balok 5/7 

Gambar 4.10 Bekisting Lantai Menggunakan Balok 4/6 

150

150

367.8

Pelat beton bertulang

Multipleks t 1.2 cm

Balok melintang 5/7

Balok pengaku 5/7

Balok pengaku/Skoor 5/7

Tiang perancah 5/7

Papan landasan t 2 cm

67.8

50 50 50 50

40 40 40 40

369.8

150

150

69.8

45

35

Pelat beton bertulang
Multipleks t 1.2 cm

Balok melintang 4/6

Balok pengaku 4/6

Balok pengaku/Skoor 4/6

Tiang perancah 4/6

Papan landasan t 2 cm

35 35 35

45 45 45



 

64 
 

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Perancah dan Bekisting Lantai Menggunakan Balok 

5/7 

No. Elemen Dimensi 
Jarak 

Hasil Syarat Batas 

Mu Vu Δ Pu Mu Vu Δ Pu 

Cm kN/m2 kN mm kN kN/m2 kN mm kN 

1 Multipleks t 12 mm - 0.090 1.28 0.24 - 0.153 6.48 1 -  

2 
Balok 

Anak/Memanjang 
5/7 40 0.138 1.03 0.62 - 0.271 3.26 2 

-  

3 Balok Melintang 5/7 80 0.118 1.33 0.19 - 0.271 3.26 1.25 -  

4 Tiang Perancah 5/7 50 - - - 2.51 - - - 9.99 

 

 Perhitungan bekisting lantai menggunakan balok 4/6 dilakukan seperti 

pada perhitungan balok 5/7 sebelumnnya dan untuk menyederhanakan hasil dari 

perhitungan dapat dilihat pada Table 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Perancah dan Bekisting Lantai Menggunakan Balok 

4/6 

No. Elemen Dimensi 

Jarak 
Hasil Syarat Batas 

Mu Vu Δ Pu Mu Vu Δ Pu 

Cm 
kN/m

2 
kN mm kN 

kN/m

2 
kN mm kN 

1 Multipleks t 12 mm - 0.069 1.12 0.14 - 0.153 6.48 0.87 - 

2 
Balok 

Anak/Memanjang 
4/6 35 0.106 0.85 0.83 - 0.159 2.23 1.87 - 

3 Balok Melintang 4/6 75 0.089 1.12 0.23 - 0.159 2.23 1.12 - 

4 Tiang Perancah 4/6 45 - - - 2.12 - - - 4.55 

 

 Dari hasil perhitungan desain bekisting lantai menggunakan balok 5/7 

dan 4/6,  menggunakan tebal multipleks 12 mm.  Jarak untuk balok 

anak/memanjang dengan dimensi balok 5/7 yaitu 40 cm sedangkan untuk dimensi 

balok 4/6 diperoleh jarak 35 cm. Jarak balok melintang untuk dimensi balok 5/7 

yaitu 80 cm dan untuk dimensi balok 4/6 yaitu 75 cm. Sedangkan jarak tiang 

perancah untuk dimensi balok 5/7 adalah 50 cm dan 45 cm untuk dimensi balok 

4/6. 
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B. Perancah dan Bekisting Balok   

Gambar 4.11 Bekisting Balok Menggunakan Balok 5/7 

Gambar 4.12 Bekisting Balok Menggunakan Balok 4/6 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Perancah dan Bekisting Balok Menggunakan Balok 

5/7 

No. Elemen Dimensi 
Jarak 

Hasil Syarat Batas 

Mu Vu Δ Pu Mu Vu Δ Pu 

cm kN/m2 kN mm kN kN/m2 kN mm kN 

1 Multipleks t 12 mm - 0.107 1.71 0.19 - 0.153 6.48 0.62 - 

2 
Balok 

Anak/Memanjang 
5/7 25 0.185 2.09 0.30 - 0.271 3.26 1.25 - 

3 Balok Melintang 5/7 50 0.186 2.10 0.30 - 0.271 3.26 1.25 - 

4 Tiang Perancah 5/7 50 - - - 3.97 - - - 13.8 

 

 Hasil perhitungan bekisting balok menggunakan balok 5/7 cm dapat 

dilihat pada Table 4.3 dan untuk balok 4/6 dapat dilihat pada Tabel 4.4 dimana 

perhitungan kekuatan dan kekakuan perancah dan bekistingnya dilakukan sama 

dengan perhitungan balok 5/7 sebelumnya.  

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Perancah dan Bekisting Balok Menggunakan Balok 

4/6 

No. Elemen Dimensi 
Jarak 

Hasil Syarat Batas 

Mu Vu Δ Pu Mu Vu Δ Pu 

cm kN/m2 kN mm kN kN/m2 kN mm kN 

1 Multipleks t 12 mm - 0.107 1.71 0.11 - 0.153 6.48 0.62 - 

2 
Balok 

Anak/Memanjang 
4/6 25 0.088 1.32 0.19 - 0.1591 2.23 1 - 

3 Balok Melintang 4/6 40 0.089 1.33 0.19 - 0.1591 2.23 1 - 

4 Tiang Perancah 4/6 40 - - - 2.44 - - - 4.558 

 

 Dari hasil perhitungan bekisting balok digunakan multipleks tebal 12 

mm. Jarak balok anak/memanjang untuk dimensi balok 5/7 dan 4/6 yaitu 25 cm. 

Jarak balok melintang dan tiang pernacah untuk dimensi balok 5/7  yaitu  50 cm 

dan untuk dimensi balok 4/6 yaitu 40 cm. 

 Penggunaan dimensi balok yang berbeda dapat mempengaruhi jarak 

perancah dan bekisting dengan selisih antara 10 cm. Dimana semakin kecil 
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dimensi balok yang digunakan maka jarak perancah dan bekisting juga semakin 

rapat. 

C.  Bekisting Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Kolom balok 4/6 

Gambar 4.13 Desain bekisting kolom 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Perancah dan Bekisting Kolom Menggunakan Balok 

5/7 

No. Elemen Dimensi 
Jarak 

Hasil Syarat Batas 

Mu Vu Δ Mu Vu Δ 

cm kN/m2 kN mm kN/m2 kN mm 

1 Multipleks t 12 mm - 0.081 2.415 0.0299 0.153 6.48 0.375 

2 Balok Vertikal 5/7 15 0.114 1.303 0.2122 0.271 3.261 1.25 

3 
Balok 

Horizontal 
5/7 50 0.045 1.215 0.0057 0.271 3.263 0.375 

 

 Pada Tabel 4.5 menunjukkan hasil perhitungan perancah dan bekisting 

kolom menggunakan balok 5/7. Sedangkan untuk perhitungan menggunakan 

balok 4/6 dilakukan sama dengan perhitungan untuk balok 5/7 sebelumnya. 

Kemudian untuk menyederhanakan hasil dari perhitungan dapat dilihat pada Tabel 

4.6 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Perancah dan Bekisting kolom Menggunakan Balok 

4/6 

No. Elemen Dimensi 
Jarak 

Hasil Syarat Batas 

Mu Vu Δ Mu Vu Δ 

cm kN/m2 kN mm kN/m2 kN mm 

1 Multipleks t 12 mm - 0.0805 2.415 0.0299 0.153 6.48 0.375 

2 Balok Vertikal 4/6 15 0.149 1.189 0.1725 0.151 2.236 1 

3 
Balok 

Horizontal 
4/6 40 0.0364 0.972 0.0066 0.374 4.515 0.375 

 

 Perencanaan untuk bekisting kolom digunakan multipleks dengan tebal 

12 mm. Karena ukuran kolom dalam perencanaan diasumsikan sama yaitu 30 x 30 

cm sehingga jarak balok vertikal untuk dimensi balok 5/7 dan 4/6 dipasang 

masing masing pada jarak 15 cm. Sedangkan untuk jarak balok horizontal dengan 

dimensi balok 5/7 dipasang 50 cm dan jarak yang paling aman untuk balok 4/6 

yaitu 40 cm. 
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 Untuk mengetahui perbandingan jarak bekisting dengan menggunakan 

balok 5/7 dan 4/6 diperlihatkan pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 

Tabel 4.7 Hasil perencanaan bekisting lantai dan balok 

No Uraian  
Multipleks 

(cm) 

Jarak Balok 

Memanjang 

(cm) 

Jarak Balok 

Melintang 

(cm) 

Jarak Tiang 

Perancah 

(cm) 

5/7 4/6 5/7 4/6 5/7 4/6 

1 Bekisting Lantai 
12 

40 35 80 75 50 45 

2 Bekisting Balok 25 25 50 40 50 40 

 

Tabel 4.8 Hasil perencanaan bekisting kolom 

No Uraian  
Multipleks 

(cm) 

Jarak Balok 

Vertikal (cm) 
Jarak Balok 

Horizontal (cm) 

5/7 4/6 5/7 4/6 

1 Bekisting Kolom 12 15 15 50 40 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan 

sebagai berikut :  

A. Perencanaan bekisting lantai menggunakan multipleks dengan tebal 12 mm. 

Balok anak/memanajang, balok melintang dan tiang perancah digunakan  

dimensi balok 5/7 dan 4/6 dan dari hasil perhitungan bekisting lantai, 

multipleks, balok 5/7 dan 4/6 memenuhi syarat perencanaan. 

B. Bekisting balok digunakan multipleks dengan tebal 12 mm. Untuk balok 

anak/memanjang, balok melintang dan tiang perancah digunakan balok 5/7 

dan 4/6. Dari hasil perhitungan multipleks, balok 5/7 dan 4/6 aman 

digunakan dalam perencanaan bekisting balok. 

C. Tebal multipleks yang digunakan pada perencanaan bekisting kolom yaitu 

12 mm. Balok vertikal dan horizontal digunakan balok 5/7 dan 4/6. Dari 

hasil perhitungan bekisting kolom, multipleks, balok 5/7 dan 4/6 memenuhi 

syarat perencanaan sehingga aman untuk digunakan 

Penggunaan dimensi balok yang berbeda sangat berpengaruh, sehingga 

jarak bekisting kolom untuk dimensi balok yang lebih kecil harus dipasang 

lebih rapat agar memenuhi syarat. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang berkaitan dengan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Balok 4/6 aman digunakan  untuk perencanaan bekisting lantai, balok dan 

kolom dengan jarak yang lebih rapat dibanding balok 5/7. 

2. Perencanaan bekisting untuk bangunan gedung ini diiperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai anggaran biaya.
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